BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kagjian Pustaka
1. MetodeInquiry
a. Pengertian Metodinquiry

Mengajar-belajar adalah kegiatan guru-murid untwnocapai
tujuan tertentu. Diduga, makin jelas tujuan makesdy kemungkinan
ditemukan metode penyampaian yang paling serashuNaidak ada
pegangan yang pasti tentang cara mendapatkan meugajar yang
paling tepat. Tepat tidaknya metode baru terbulti tasil belajar
murid. Jadi yang dapat diketahui adalah hasil daalyknya. Proses
belajar itu sendiri tetap mengandung misteri yaggadi dalam diri
seseorang. Bila hasil belajar tercapai, dianggapva telah terjadi
proses belajar yang tepat. Mengajar pada umumrsfaauguru untuk
menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkumgademikian
rupa, sehingga terjadi interaksi antara murid dengagkungan,
termasuk guru, alat pelajaran, dan sebagainya yhisgput proses
belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran yalah gitentukart.

Proses pengajaran, intinya adalah kegiatan bgbajer siswa.
Tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar banyak ndjpeihi oleh
metode mengajar yang digunakan guru. Ada beberagalapat
menganai metode mengajar. Richard Anderson mermajutua
metode, yakni: metode yang berorientasi kepada @teu disebut
teacher centeredlan metode yang berorientasi kepada siswa atau
disebutstudent centeredvietode pertama disebut juga tipe otokratis
dan metode kedua disebut tipe demokratis. Penddganya
dikemukakan oleh Massialas yang mengajukan dua dagtgakni

metodeexpositorydan metodénquiry.

! S. NasutionTeknologi Pendidikar(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), Cet. I, him. 43.
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Kedua metode di atas hakikatnya sama, hanya nama da
istilahnya saja yang berbeda. Metodeuiry merupakan metode
mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan meaggkam cara
berfikir ilmiah. Metode ini menempatkan siswa lellninyak belajar
sendiri, mengembangkan kekreatifan dalam memecalmkasalah.
Siswa betul-betul ditempatkan sebagai subjek yargjdr. Peranana
guru dalam metodmquiry adalah pembimbing belajar dan fasilitator
belajar. Tugas utama guru adalah memilih masalahg yperlu
dilontarkan kepada kelas untuk dipecahkan olehassssndiri. Metode
inquiry dalam mengajar termasuk metode modern, yang sangat
didambakan untuk dilaksanakan di setiap sekolahiafseadanya
tuduhan bahwa sekolah menciptakan kultur bisuktiglan terjadi
apabila metode ini digunakah.

Inquiry menekankan pada proses menemukan sendiabpgn
dengan observasi, bertanya, mengajukan dugaanumpgudan data
dan menyimpulkan, yang semuanya memerlukan metgdolo
keilmuan. Dengan strategi tersebut diharapkan fsesetidik
menemukan fakta-fakta kebenaran dari hasil pengamatugaan,
hingga penyimpulan.

Metode ini bertolak dari pandangan bahwa pesertik di
sebagai subjek dan objek dalam belajar, mempurgraaknpuan dasar
untuk berkembang secara optimal sesuai dengan kpuzamyang
dimilikinya. Proses pembelajaran harus dipandarzpaga stimulus
yang dapat menantang peserta didik untuk melakk&giatan belajar.
Peranan guru lebih banyak menempatkan diri sebpgaibimbing
atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Demgdemikian,
peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan seradau dalam

bentuk kelompok memecahkan permasalahan dengarnigiambguru.

2 Sudirman NJImu Pendidikan(Bandung: Remaja Karya, 1997), him. 168
® Nurhadi, Kurikulum 2004; Pertanyaan dan Jawaba(lakarta: Grassindo, 2004),
him.28
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Metode Inquiry merupakan metode mengajar yang berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikathil Metode
ini menempatkan peserta didik lebih banyak belagandiri,
mengembangkan kekreatifan dalam pemecahan ma®aaérta didik
betul-betul ditempatkan sebagai subjek yang beld&aranan guru
dalam metode Inquiry adalah pembimbing belajar dasilitator
belajar. Tugas utama guru adalah memilih masalahg yperiu
dilontarkan kepada kelas untuk dipecahkan olehrizesiédik sendiri.
Tugas berikutnya dari guru adalah menyediakan suin&ajar bagi
peserta didik dalam rangka pemecahan masalah. Satahg tentu
bimbingan dan pengawasan dari guru masih tetapldia®, namun
campur tangan atau intervensi terhadap kegiataertpedidik dalam
pemecahan masalah harus dikurahgi.

Tekanan utama pembelajaran dengan strategi ingdalah:

1) Pengembangan kemampuan berpikir individual lewag|ian

2) Peningkatan kemampuan mempraktekkan metode danik tekn
penelitian

3) Latihan keterampilan intelektual khusus, yang sesilengan
cabang ilmu tertentu

4) Letihan menemukan sesuatu, seperti “belajar bageintelajar”
sesuatu’

b. Syarat-Syarat Metodaquiry

Metode Inquiry dalam mengajar termasuk metode nmyder
yang sangat didambakan untuk dilaksanakan di setieplah. Adanya
tuduhan bahwa sekolah menciptakan kultur bisuktidiean terjadi
apabila metode ini digunakan. Metode Inquiry daga@aksanakan

apabila dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

* Nana SudjanaPasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: CV. Sinar Baru,
2001) him. 150

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajararfJakarta: Rinneka Cipta, 1999), him.
173
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2)
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4)

5)
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Guru harus terampil memilih persoalan yang relewartuk

diajukan kepada kelas (persoalan bersumber daanbpklajaran
yang menantang peserta didik/problematik) dan seleumgan daya
nalar peserta didik

Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajsepa didik

dan menciptakan situasi belajar yang menyenangkan

Adanya fasilitas dan sumber belajar yang cukup

Adanya kebebasan peserta didik untuk berpendamakartya,

berdiskusi

Partisipasi setiap peserta didik dalam setiap kagibelajar

Guru tidak banyak campur tangan dan intervensati&p kegiatan
peserta didiK.

Metode mengajar yang biasa digunakan guru dalaradeeni

antara lain metode pemberian tugas dan diskusi.

Pemberian tugas merupakan suatu metode interaksiatid

yang dalam percakapan sehari-hari disebut dengkerjpan rumah

adalah "metode dimana murid diberi tugas khususufaengan dengan

bahan pelajaran) di luar jam-jam pelajaran”.

Menurut Ahmad Sabri dalam buku "Strategi belajangagar

dan Microteaching "menyebutkan bahwa "Tugas dartasestidak

sama dengan pekerjaan rumah tetapi jauh lebih daaisitu, akan

tetapi bisa di perpustakaan, di laboratorium dampe lainnya.®

Sedangkan menurut Zakiah Darajat bahwa pemberigastu

adalah "Suatu cara dalam proses belajar mengajamdma guru

memberi tugas tertentu dan murid mengerjakannymullean tugas

tersebut dipertanggung jawabkan kepada guru.

84.

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaramim. 155
" Zuhairini, dkk.,Metodologi Pendididkan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), Cet. I, him.

8 Ahmad Sabri,Strategi Belajar Mengajar dan Micro TeachingJakarta: Quantum

Teaching, 2005), him. 59.

° zakiah Daradjat, dkk.Metodik Khusus Pengajaran Agama Islafdakarta: Bumi

Aksara, 1995) Cet, him. 298.
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Adapun tugas yang diberikan kepada peserta didikbadcbagai
jenis. Karena itu, tugas sangat banyak macamnygarteing pada
tujuan yang akan dicapai, seperti tugas menelilgas menyusun
laporan (lisan/tulisan) tugas motorik dan lain-4in

Guru juga mempunyai keterampilan dan pengalaman
menentukan metode mengajar seperti ceramah ketasyagkan alat
peraga, diskusi kelas, kerja kelompok terawasidistoandiri atau
kegiatan bebak-

Guru mempunyai keterampilan dan pengalaman menamtuk
metode mengajar. Pemilihan bahan pelajaran berlgalouerat dengan
perencanaan mengajar dan kegiatan belajar. Salah reatode
mengajar yang diterapkan guru adalah metode diskusi

Pengalaman menunjukkan bahwa kelompok kecil dan
pengajaran perorangan memungkinkan kerja memuaskank
mencapai tujuan dalam ranah kognitif dan psikomo&edangkan
tujuan ranah afektif, sikap dan apresiasi, lebiik lokcapai melalui
belajar kelompok kecil secara kooperatif. Dengakusi memberi dan
menerima, peserta didik dapat dimotivasi dan diglountuk
mempertajam pertimbangannya dan kemampuan membedaka
untuk menghadapi situasi baru dan kejadian yangdiadlga, tujuan
sikap, yang sukar diukdf.

Diskusi untuk memecahkan masalah dilakukan oleh
sekelompok kecil peserta didik (antara 3-5 orargg)gan arahan dan
bimbingan guru. Kegiatan ini dilaksanakan pada tsap muka atau
pada saat kegiatan terjadwal. Dengan demikian dal@tode inquiry
model komunikasi sebagai transaksi. Studi dan pemelterhadap

kedua metode ini telah banyak dilakukan. Misalnyadis yang

10 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet.
I, him. 97.

1 A, Tresna Sastrawijay@engembangan Program Pengajarddakarta: Rineka Cipta,
1991), cet. 1, him. 83.

12 A, Tresna Sastrawijay®engembangan Program Pengajaraim. 84.
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dilakukan oleh University of Philipine sampai kepallesimpulan

bahwa metode ekspositeri dan inquiry tidak berbeefektifannya

dalam mencapai hasil belajar yang bersifat informéskta dan
konsep, tetapi berbeda secara signifikan dalam apand&eterampilan
berpikir, metode inquiry lebih efektif dari padatoge ekspositeri®

c. Ciri-Ciri dan Langkah-Langkah Metodequiry

Sebagai sebuah sistem proses belajar mengajamsitst kini
menduduki peringkat tinggi dalam dunia pendidikanodern.
Pemakaiananya pun semakin meluas terutama setelakukan
modifikasi dan penyesuaian yang dibutuhkan olehsgibelajar yang
disebut metalearningatau belajar sendiriMetalearning merupakan
sebuah istilahtrade markpsikologi kognitif ini, dan menurut hemat
penyusun telah mengilhami munculnya konstment activéearning
atau cara belajar siswa aktif (CBSA).

Proses belajar mengajar dengan metaigcovery inquiry
menghendaki guru untuk menyajikan bahan pelajardak tdalam
bentuk yang final (utuh dari awal sampai akhiruad@ngan kata lain,
guru hanya menyajikan sebagian. Selebihnya disarak&pada siswa
untuk mencari dan menemukannya sendiri kemudiam ig@mberikan
seluas-luasnya kepada siswa untuk mendapatkanpapgaag belum
disampaikan oleh guru dengan metode befajalolem solving

Adapun tahapan dan prosedur pelaksar@giacovery inquiry
meliputi:

1) Stimulation (stimulasi/pemberi rangsangan), yakni memulai
kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyagaran
membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yanggamh pada
persiapan pemecahan masalah;

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yakni

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidedifik

13 Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung: CV. Sinar Baru,
2001) him. 155
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sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang reteragan
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dlarmuskan
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atasanyedn
masalah);

3) Data collection(pengumpulan data), yakni memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar tdiaknya
hipotesis;

4) Verification (pentahkikan), yakni melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hgetgang
ditetapkan tadi, dihubungkan dengan hasil gataessing

5) Generalization(generalisasi), yakni menarik sebuah kesimpulan
yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku unseknua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memparhdtiksil
verifikasi*

Dari langkah-langkah di atas, seorang guru dalam
melaksanakan metodlequiry harus mempertimbangkan faktor sebagai
berikut:

1) Kesesuaian metode dengan tujuan pengajaran

2) Kesesuaian metode dengan materi pengajaran

3) Kesesuaian metode dengan sumber dan fasilitastgeseglia

4) Kesesuaian metode dengan situasi kondisi belajagajar

5) Kesesuaian metode dengan waktu yang tersedia

Sehingga kesesuaian metode dengan faktor diataemdal
praktek pengajaran guru harus memahami fungsi éguraan serta
batas penggunaan suatu metode. Hal ini jelas mieaingantutan yang
dihadapi dalam penyelenggaraan proses pengajaetaium metode

inquiry.'®

4 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan Dengan Metode BatBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000),., him. 244,

' safrudin NurdinGuru Profesional dan Implementsi Kurikulutdakarta:PT Intermasa,
2002), him. 85.
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Sedang syarat-syarat Metokhguiry dalam mengajar termasuk
metode modern, yang sangat didambakan untuk diiaksa di setiap
sekolah. Adanya tuduhan bahwa sekolah menciptakaturkbisu,
tidak akan terjadi apabila metode ini digunakantddelnquiry dapat
dilaksanakan apabila dipenuhi syarat-syarat setesgiut:

1) Guru harus terampil memilih persoalan yang relewartuk
diajukan kepada kelas (persoalan bersumber dadnbpblajaran
yang menantang peserta didik/problematik) dan seleumgan daya
nalar peserta didik

2) Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajsega didik
dan menciptakan situasi belajar yang menyenangkan

3) Adanya fasilitas dan sumber belajar yang cukup

4) Adanya kebebasan peserta didik untuk berpendamakarya,
berdiskusi

5) Partisipasi setiap peserta didik dalam setiap kagibelajar

6) Guru tidak banyak campur tangan dan intervensat&p kegiatan
peserta didik®

Menurut Muhamad Ali langkah metode inquiry adalah:

1) Identifikasi kebutuhan peserta didik

2) Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip peiagekonsep
dan generalisasi yang akan dipelajari.

3) Seleksi bahan dan problem / tugas-tugas

4) Membantu memperjelas;

a) Tugas / problem yang akan dipelajari
b) Peranan masing-masing peserta didik

5) Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang akan
dipergunakan.

6) Mengecek pemahaman peserta didik terhadap masafah akan

dipecahkan dan tugas-tugas peserta didik.

'8 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajahim. 154
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7) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mledak

penemuanr’
d. Macam-macam pelaksanaan inquiry
Ada beberapa macam bentuk metodejuiry menurut

Muhamad Ali dalam proses pembelajaran diantaranya

1) Inquiry terpimpin : pada inquiry terpimpin pelaksanaan
penyelidikan dilakukan oleh peserta didik berdasarkpetunjuk
guru. Petunjuk itu diberikan pada umumnya berbempiitanyaan
pembimbing.

2) Inquiry bebas : dalam hal ini peserta didik melakukan iteare
bebas sebagaimana yang dilakukan seoraognts Masalah
dirumuskan sendiri, eksperimen penyelidikan dilakukendiri, dan
kesimpulan konsep-konsep diperoleh sendiri.

3) Inquiry bebas yang dimodifikasi : berdasarkan masalah yang
diajukan guru, dengan konsep / teori yang sudahhdimi peserta
didik melakukan penyelidikan untuk membuktikan kedrannya?

2. Pembelajaran Figih
a. Pengertian Pembelajar&igih
Pembelajaran adalah proses yang terjadi dalam tkegia
belajar mengajar. Sebelum penulis menjelaskan peamge
pembelajararfigih bab shalat jama’ dan gasar terlebih dahulu akan
dijelaskan mengenai beberapa pengertian belajacar&eumum
pengertian belajar menurut Gagne, dalam bulke Conditions Of

Learning sebagaimana yang dikutip oleh Ngalim Purwanto

mengatakan bahwa:

Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus &e@ dengan
ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya performancenya) berubah dari waktu ke

" Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar MengajafJakarta: Sinar Baru, 1983),
him. 67-68
8 Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar Mengajarim. 67-68
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waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktwdahl ia

mengalami situasi batl

Menurut Frederick Y. Mc. Donald mengatak&utucation, in
the sense used here, is a process or an activhichnis directed at
producing desirable changes into the behavior oman beings
Pendidikan adalah suatu proses atau aktifitas yawegunjukkan
perubahan yang layak pada tingkah laku marfisia.

Sedangkan menurut Mulyasa pembelajaran adalah sprose
interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sghingrjadi perilaku
ke arah yang lebih baik*

Kata figih, banyak fugoha mendefinisikan berbeda-beda,

tetapi mempunyai tujuan yang sama, para agih mengemukakan
bahwafigih adalah:
Artinya :
“Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusia
(amaliyah) yang diambil dari dalil-dalil yang terpeci” .22
Definisi Figih menurut Zainuddin Ibn Abdul Aziz al-
Malibary, sebagai berikut:

- TN a:.‘/,./ia. »//:.}‘wﬁ//\wﬁ oﬁ:.\ /aub} \'

“llmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ (ilmugan
menerangkan segala hukum syara’) yang berhubungan
dengan amaliyah yang diusahakan memperolehnya dari
dalil-dalil yang jelas (tafshily)®?

83

19 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan (Bandung; Remaja Rosda Karya, 2006), him.

“Frederick Y. Mc. DonaldEducational PsychologyTokyo: Overseas Publication LTD,

1959), him. 4.

him. 100

him. 2.

2E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),

2 Rahmat Syafe’illmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 19
23 Zainuddin Ibn Abdul Aziz al-MalibaryFathul Mu'in, (Semarang, PT Thoha Putra, tt),
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Selain itufigih juga diartikan sebagai ilmu mengenai hukum-
hukum syar’i (hukum Islam) yang berkaitan dengarbpatan atau
tindakan bukan akidah yang didapatkan dari dalilktya yang
spesifik*

Sedangkan pembelajaran mata pelajafanh di Madrasah
Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaranyB@Ad mempelajari
tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenaldan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Iglam
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, sedta fuamalah
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sedaremgenai
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal hdaam,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jull daa pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran Fikibmitiki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada pesdidék untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam dkekin
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, kesalara dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWTgadediri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainayaupun
lingkunganny&>

b. Tujuan Pembelajararigih

Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di
sebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembang&mampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yamgatbabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, lzertujuntuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Eskhbek mulia,

*A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab Sebuah Ikhtiar Menuiju ljtihath&ik-Modern
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 14

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjaatga negara yang
demokratis dan bertanggung jawb.
Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitdbmu Nafsi At-Tarbawi
mengatakan
e Uagd 8 ol A 28 O a2 Y e
“Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampu
menumbuhkan pemahaman yang mendaldm.”
Sedang pembelajardfigih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hidtam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamaialk u
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadisitzial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Id&mgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatalamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungamusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkunganny&®

c. Materi PembelajaraRiqgih
Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW
diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan ménugang
sejahtera lahir dan batin. Di dalamnya terdapabdmai petunjuk
tentang bagaimana seharusnya manusia itu menyikigpip dan
kehidupan ini secara lebih bermakna dalam arti ysglgas-luasnya.

Petunjuk-petunjuk mengenai berbagai aspek kehidupamusia baik

kehidupan pribadi, bermasyarakat, maupun hubungatusia dengan

pencipta-Nya. Islam mengajarkan kehidupan yang ndimadan

progresif serta menghargai akal pikiran melaluigegnbangan ilmu

%6 Undang-undang RI No 20 tahun 2003, him. 2.

2"Jabir Abdul Hamid Jabirllmu Nafsi At-Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him.7.

8 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59
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pengetahuan yang di dalam filsafat pengetahuan t ddzatikan

sebagai faham sesuatu subyek mengenai obyek ydraglagiinya.

Sedangkan dalam pengertian sehari-hari pengetahaaggap sebagai

lukisan atau gambaran melalui satu benda atauang giketahuf?

Dalam berbagai literatutigih banyak ditemukan ulamigih
membagi figih menjadi empat bagian vyaitdigih ibadah, figih
muamalahfigih munakahat dafigih jinayah.

Ruang lingkup mata pelajardfigih di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:

1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang bendoallnseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ilhegiah

2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahama
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksajeadnbeli dan
pinjam meminjant’

d. Aktivitas BelajarFigih
1) Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas berasal dari Bahasa Inggrtivity yang berarti
kegiatan. Sanjaya menyatakan bahwa belajar bukamiahghafal
sejumlah fakta atau in-formasi. Belajar adalah tebmemperoleh
pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yangaphear. Karena itu,
strategi pembelajaran harus mendorong aktivitegdvgbeserta didik.
Aktivitas di sini tidak sebatas pada aktivitaskfisiaja, namun juga
meliputi aktivitas yang bersifat psikis sepertinakds mental. Dengan
demikian aktivitas belajar di sini diartikan sehag&atu kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik pada saat proses pejat@n untuk

mencapai hasil belajat.

%9 Mochtar EfendiEnsiklopedi Agama & Filsafa(Jakarta, Universitas Sriwijaya, 2001,
Jilid 2), him. 402

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 63

31 sanjayaKurikulum dan Pembelajaramet.1, (Jakarta: Kencana,2008), him.130
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Ibrahim dan Sukmadinata berpendapat “mengajar rakaump
upa-ya yang dilakukan oleh guru agar peserta didikjar. Dalam
pengajaran, peserta didiklah yang menjadi subyekahd pelaku
kegiatan belajar”. Agar peserta didik berperan gabpelaku dalam
kegiatan belajar, maka guru hendaknya merencanpkagajaran
yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitagdreldal ini tidak
berarti peserta didik dibebani banyak tugas. Ales/atau tugas-tugas
yang dikerjakan peserta didik hendaknya menarilahpeserta didik,
dibutuhkan dalam perkembangannya, serta bermabfagit masa
depannya?

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam
pembelajaran perlu ditekankan adanya aktivitas reesidik baik
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosiorial dalam
pembelajaran peserta didik dibina dan dikembandeaktifannya
mela-lui tanya jawab, berfikir kritis, diberi kespatan untuk
mendapatkan pengalaman nyata dalam pelaksanaarikymak
pengamatan dan diskusi juga mempertanggungjawaggala hasil
dari pekerjaan yang ditugaskan.

2) Jenis-jenis Aktivitas dalam Belajar

Sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivit
belajar. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukdeh peserta
didik di sekolah. Aktivitas peserta didik tidak cyk hanya
mendengarkan dan mencatat seperti yang lazimpterdia sekolah-
sekolah tradisional. Sardiman mengutip pendapat Bawierich
membagi aktivitas belajar menjadi 8 kelompok, sebagrikut:*?

(a) Kegiatan-kegiatan visuaV/(sual activitie$: misalnya: membaca,
melihat gambar-gambar, menga-mati eksperimen, deinasi

pameran, mengamati orang lain bekerja, atau bermain

%2 Sukmadinata IbrahinPerencanaan Pengajararcet. 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him.27

% sardiman..Interaksi& Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 99
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(b) Kegiatan-kegiatan lisarOfal activitieg: seperti: mengemukakan
suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu ikejad
mengajukan pertanyaan, memberi sa-ran, mengemukakan
pendapat, berwawancara, diskusi bertanya, memiestagu,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, idiskus

(c) Kegiatan-kegiatan mendengarkdrsfening activitieg: sebagai
contoh: mendengarkan penyajian, bahan, mendengarkan
percakapan, atau diskusi kelompok, mendengarkantu sua
permainan instrumen musik, mendengarkan siaraa.radi

(d) Kegiatan-kegiatan menuli¥\friting activitieg: misalnya: menulis
cerita, karangan, menulis laporan, memeriksa kargngahan-
bahan kopi, membuat sketsa, atau rangku-man, nakgerjtes,
mengisi angket.

(e) Kegiatan-kegiatan menggambamDr@awing activitieg: yang
termasuk didalamnya antara lain: menggambar, mengvafk,
dia-gram, peta, pola.

() Kegiatan-kegiatan metrik Motor activitieg: melakukan
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pamenambuat
model, menyelenggarakan permainan (simulasi), menar
berkebun.

(g) Kegiatan-kegiatan mentalMental activitieg: merenungkan,
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis ftitmr,
menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan.

(h) Kegiatan-kegiatan emosionalErfiotional activitiey: minat,
membedakan, berani, tenang, dan sebagainya. Kedietgatan
dalam kelompok ini terdapat pada semua kegiataselat di
atas, dan bersifat tumpang tindih.

Di dalam belajar perlu ada aktivitas, sebatbapprinsipnya
belajar itu adalah berbuélgarning by doing”.
Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yeladu

memperhatikan pe-ngembangan aspek kognitif, afeldén
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psikomotorik yang diwujudkan dalam bebe-rapa aksvibelajar.

Ketiga aspek tersebut menyatu dalam satu indivadutdmpil dalam

bentuk suatu kreativitas. Sedangkan pembinaan dagembangan

kreativitas berarti mengaktitkan siswa dalam kegiatbelajar
mengajar.
3) Nilai Aktivitas dalam Pembelajaran
Dalam penggunaan asas aktivitas dalam proses pajarbel
bagi para peserta didik mengandung nilai , antana |

a) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langeengalami
sendiri.

b) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspéladpr
siswa secara integral.

c) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

d) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuairisend

e) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasargabehenjadi
de-mokratis.

f) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, damngai
antara orang tua dengan guru.

g) Pengajaran diselenggarakan secara realistis ddmdt@ehingga
me-ngembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta
menghindarkan ver-balitas.

h) Pengajaran di sekolah menjadi hidup g&ibzana

aktivitas dalam kehidupan di masyarakat.

4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan padetivitas
Belajar Peserta didik
Menurut Sanjana menyebutkan beberapa faktorg yan
mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran yangyiéntasi

pada aktivitas belajar siswa sebagai berikut:

% Hamalik, Kurikulum dan Pembelajararcet.VIl, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him.
175-176
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a) Guru
Guru merupakan ujung tombak dalam proses
pembelajaran yang sa-ngat mempengaruhi keberhaditantas
belajar siswa karena guru berha-dapan langsungadesigwa.
Beberapa hal yang mempengaruhi keberha-silan tasibelajar
siswa yang ada pada guru antara lain: kemampuan, gikap
profesionalitas guru, latar belakang pendidikan ugudan
pengala-man mengajar.
b) Sarana belajar
Keberhasilan implementasi pembelajaran berorientasi
aktivitas siswa juga dipengaruhi oleh ketersedssana belajar.
Yang termasuk keterse-diaan sarana itu meliputiguelas dan
settingtempat duduk siswa, media, dan sumber belajar.
c) Lingkungan belajar
Lingkungan belajar merupakan faktor lain yang dapat
mempenga-ruhi keberhasilan pembelajaran berorienkéisitas
siswa. Ada dua hal yang termasuk ke dalam faktaktingan
belajar yaitu lingkungan fisik dan lingkungan psdgs.
Lingkungan fisik meliputi keadaan dan kondisi sekglmisalnya
jumlah kelas, laboratorium, perpustakaan, kantem#r kecil
yang tersedia; serta di mana lokasi sekolah itadzerTermasuk
ke dalam lingkungan fisik lagi adalah keadaan danlgh guru.
Keadaan guru misalnya adalah kesesuaian bidang yiing
melatar belakangi pendidikan guru dengan mata gralajyang
diberikannya.
Yang dimaksud dengan lingkungan psikologis adalah
iklim sosial yang ada di lingkungan sekolah itu.sinya,

keharmonisan hubungan antara guru dengan guruaagteu

% Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan cet. 2,
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 141-144
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dengan kepala sekolah, termasuk ke-harmonisanaapthak
sekolah dengan orangtua.

Sedangkan menurut Mulyasa ada beberapa psiasip dapat
diterapkan untuk membangkitkan aktivitas belajasepe didik antara
lain:

a) Peserta didik akan belajar lebih giat apabila tg@ikg dipelajarinya
menarik, dan berguna bagi dirinya.

b) Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jeladioiormasikan
kepada peserta didik sehingga mereka mengetahuantupelajar.
Pe-serta didik juga dapat dilibatkan dalam penyasunjuan.

c) Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kéesmge dan hasil
be-lajarnya.

d) Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripadaitmak, namun
se-waktu-waktu hukuman juga diperlukan.

e) Manfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dambiai peserta
didik.

f) Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individesgnma didik,
misalnya perbedaan kemampuan, latar belakang Kap wrhadap
se-kolah atau subjek tertentu.

g) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didigateqalan
mem-perhatikan kondisi fisik, memberi rasa amanpunpikkan
bahwa guru memperhatikan mereka, mengatur pengaléelajar
sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik pemamperoleh
kepuasan dan peng-hargaan, serta mengarahkan greagdbelajar
kearah keberhasilan, se-hingga mencapai prestasmampunyai
kepercayaan dirf®

Supaya pembelajaran dapat berlangsung secaraf,efghitu
harus mampu mewujudkan proses pembelajaran dalaasarsa

kondusif. Tohirin mengemukakan ciri-ciri pembelajaryang efektif

% E. MulyasaMenjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembetaja Kreatif dan
Menyenangkan(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya), him. 176-177
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antara lain: “Berpusat pada siswa, interaksi edu&atara guru dengan
siswa, suasana demokratis, variasi metode menggjar, profesional,
bahan yang sesuai dan bermanfaat, lingkungan yangukif, dan
sarana belajar yang menunjanig”.
e. Hasil BelajarFigih
Hasil belajar atau prestasi belajar berasal daa Karestasi
atau belajar”. Prestasi merupakan hasil usaha gangudkan dengan
aktivitas yang sesuai dengan tujuan yang dikeheritlak
Belajar menurut Clifford T. Morgan Learning is any
relatively permanent change in behaviour which asas a result of
practise nor experientg® Artinya, belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif, permanen atau menetap yang itklaasdari praktek
pengalaman yang lampau.
Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Maji
dalam kitabnya At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadfisdalah:
B 5 o ey Jaall o3 65 S 8N
" A s s
Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di dadang yang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lak@mnudian

menjadi perubahan baru
Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalatvelajarnya’
Berdasarkan definisi-definisi di atas, hasil belagalalah
suatu hasil yang telah dicapai dalam suatu perubadanya proses

latihan atau pengalaman dan usaha belajar, dalain iria

37 Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is|afdakarta: Rajagrafindo
Persada, 2006), him.177-180

*¥Tim Penyusun Kamus Pusat BahakamusBesarBahasa Indonesja(Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 700.

% Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologysSixth Edition, (New York: MC Graw
Hill International Book Company, 1971), him. 112.

0 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul MadjidJ-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179

! Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 22.
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mewujudkannya berupa hasil tes. Jadi Prestasidoeltgu hasil belajar
Figih adalah suatu pengetahuan dan ketrampilan yandildisiswa
dalam mata pelajaraRigih setelah melalui proses belajar mengajar
dilanjutkan dengan nilai tes atau angka yang diplrdari hasil tes.
Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh factor-faltaik dari
dirinya atau dari luar atau lingkungannya.
1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, melifagmani
(fisiologis), faktor rohani (psikis), dan faktor kaisi intelektual.
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa, meliputi:
a) Faktor keluarga, meliputi factor fisik dan sosiaikplogis
b) Faktor sekolah, meliputi faktor fisik, sosial pdikgi dan
akademik
c) Faktor masyarakat, meliputi faktor fisik dan sb&fa
Menurut Syekh Zarnuji bahwa faktor yang mempengaruh
hasil belajar ada 6:
Ol Lo sana (e il i Y1 aladl JUsyY)
Tk sk s ol alE ) s Axls lhaal 5 a5 £S3
Ingatlah, kamu tidak akan berhasil dalam memperaleiu,
kecuali dengan 6 perkara yang jelas kepadamu sgtasa Yaitu
kecerdasan, cinta pada ilmu, kesabaran, biaya ¢usetpnjuk

guru dan masa yang lama.
Salah satu upaya untuk mengetahui hasil belajaatdap

melalui sistem penilaian. Penilaian adalah upayakumengetahui
sejauhmana tujuan pendidikan itu tercapai ataktiDangan kata lain
penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetabbethasilan proses
atau hasil belajar siswa.

Untuk memperoleh hasil belajéigih yang diharapkan maka
ada kriteria untuk menentukan tingkat keberhasitédau prestasi
belajar. Menurut Nana Sudjana, ada dua kriteriag ydnadikan

sebagai tolak ukur keberhasilan hasil belajar yaitu

2 Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses Pendidika(Bandung:

RemajaRosdakarya, 2003), him. 163-165.
43 Syekh ZarnujiSyarah Ta’'lim Muta’alim(Semarang: Toha Putra, t.th.), him. 14.
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1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapairfya.

Pengukuran lebih menekankan kepada proses penentuan
kuantitas melalui pembandingan dengan satuan ukuesentu.
Adapun penilaian menekankan kepada proses pembuafariusan
terhadap sesuatu ukuran baik atau buruk yang féedsialitatif.
Adapun evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu pemgokwdan
penilaian®®

Penilaian digunakan sebagai alat mengukur perkegaan
kemajuan yang dicapai oleh siswa selama mengikatdidikan.
Penilaian dilakukan terhadap hasil belajar siswaugze kompetensi
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomktdOleh karena
itu, peranan standar kompetensi dapat dijadikaagsbdasar acuan
dalam penilaian.

Dari segi alatnya penilaian dibagi 2 teknik, antara:

1) Teknik tes, yaitu alat penilaian yang menggunalkaal §tem) tes,
diberikan secara lisan, tulisan dan tes tindakan.

2) Teknik non tes, yaitu alat penilaian yang mencakilgservasi,
kuesioner, wawancara, skala, sosiometri, studi kaskan lain-
lain.*®

Prestasi belajar dapat diketahui dari hasil tess &dalah

serentetan pertanyaan atau latihan serta alaydaig digunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan, inteligensi, dtapuan atau
bakat yang dinilai oleh individu atau kelompdk.Saefudin Zuhri
berpendapat “tes sebagai pengukur prestasi atal tekd dicapai

oleh siswa dalam belajaf®.

4 Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung: CV. Sinar Baru,
2001) him. 49

“5 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafiJakarta: Bumi Aksara, 2002),
cet. I, him. 3.

“6 Nana Sudjan&Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajdtim. 5.

47 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Metode PraktdBakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 127.

“8 Saifudin Azwar Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan PengukurastdRidBelajar
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 13.
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Jadi, secara sederhana tes adalah teknik yangatignruntuk
mengukur prestasi siswa setelah mempelajari malaapen yang
sudah dipelajari.

Untuk mengetahui nilai prestakigih, menggunakan tes yaitu
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan demgaa pelajaran
Figih. Indikator tercapainya tujuan pelajar&igih dapat diketahui
berupa nilai tes. Tetapi secara kualitatif siswamma melaksanakan
dan mengamalkan hukum Islam dengan benar. Dengta |k
pengamalannya dapat menumbuhkan Kketaatan dalanbadei,
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi oal&ehidupan
pribadi maupun sosial.

B. Kerangka Berfikir

Sanjana berpendapat bahwa Pembelajaran pada dasalaigh proses
penambahan informasi dan kemampuan baru. Ini sapgating untuk
dipahami, sebab apa yang harus dicapai akan méaentiagaimana cara
mencapainya?’

Salah satu program meningkatkan aktifitas siswamgdembelajaran
adalah mengembangkan metode mengajar yang bailar{lhdrarti yang lain
tidak baik) adalah menekankan pada ketrampilanasigalam proses belajar
yang aktif melalui kegiatan yang berorientasi padases Inquiry”. Dasar
filsafat pengajaran inquiry ini ialah siswa akamdtivasi lebih baik apabila ia
terlibat secara langsung dalam proses belajar mangeelalui kegiatan-
kegiatannquiry.

Sehubungan dengan hal di atas, maka metugléry rasanya cocok
dipergunakan sebagai salah satu alternatif dalamsepr belajar mengajar.
Karena metodenquiry merupakan metode mengajar yang melibatkan siswa
secara langsung yang menuju pada penemuan sebdlam hal ini guru
hanya mengarahkan atau menuntun siswa agar dapantakan sendiri, guru

dan siswa bekerja kooperatif.

9 SanjayaKurikulum dan Pembelajaramet.1, (Jakarta: Kencana,2008), him.298
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Metode inquiry sebagai salah satu pilihan modellpajaran karena
model pembelajaran ini mengarah siswa pada kegiatang dapat
mengembangkan sikap ilmiah dimana siswa dibimbintuku mencari dan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri tentang suainsep sain sehingga
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki siswaadipkan bukan hasil
mengingat seperangkat fakta melainkan hasil dariekae sendiri. Dengan
menentukan sendiri siswa dapat menguasai suatliefgaiengan betul-betul
dan bersifat tahan lama/tidak mudah dilupakan.

Dahlan sebagaimana dikutip Trianto menyatakan baBwevhman
berkeyakinan bahwa siswa akan lebih menyadari ngntgroses
penyelidikannya dan mereka dapat diajarkan tenpangedur ilmiah secara
langsung. Selanjutnya, Suchman berpendapat temantingnya membawa
siswa pada sikap bahwa semua pengetahuan bersfaatit Joyce
menyatakan, bahwa teori Suchman dapat dijabarksagaeberikut :

1. Mengajak siswa membayangkan seakan-akan dalamskyaaig
sebenarnya

2. Mengidentifikasi komponen-komponen yang beradakiebling kondisi
tersebut.

3. Merumuskan permasalahan dan membuat hipotesiskpadési tersebut.

4. Memperoleh data dari kondisi tersebut dengan mehpgareanyaan dan
jawabannya “ya” atau “tidak”.

5. Membuat kesimpulan dari data-data yang diperolehflya

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bapemggunaan metode
Inquiry pada pembelajarafigih dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belegaas

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan deskripsi teori di atas, maka dalameliiem ini

dirumuskan hipotesis tindakan yaitu ada peningkatsk kognitif siswa pada

0 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kionktif, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 139
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pembelajararigih pada materi pokok kurban di kelas V Ml Yataba Ataso
Dukuhseti Pati setelah menggunakan metadairy.



